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LATAR BELAKANG

Problem sosial adalah proses ketidaksesuaian antara unsur-unsur kebudayaan
masyarakat yang membahayakan kehidupan. Dapat dikatakan bahwa masalah sosial
menyebabkan terjadinya hambatan dalam pemenuhan kebutuhan masyarakat.
Menurut Sosiolog Soerjono Soekanto bahwa apabila antara unsur-unsur tersebut
terjadi bentrokan, maka hubungan sosial akan terganggu yang akibatnya akan
menimbulkan kegoyahan dalam masyarakat. Soerjono Soekanto mengkategorikan
penyebab masalah sosial menjadi 4 (empat) :
1. Masalah sosial faktor ekonomis, seperti kemiskinan dan pengangguran.
2. Masalah sosial faktor biologis, seperti penyakit menular dan masalah endemis.
3. Masalah sosial faktor psikologis, seperti penyakit saraf, gangguan jiwa, tekanan

batin, ketidaksejahteraan jiwa, dan bunuh diri.
4. Masalah sosial faktor kebudayaan, seperti perceraian, masalah kriminal,

pelecehan seksual, konflik ras, krisis moneter, dan kenakalan remaja.



LATAR BELAKANG…..

Ada pergeseran yang luar biasa sejak tahun 1999, awalnya pada semua negara berkembang
penyakit infeksi mendominasi. Pada negara berkembang persoalan yang dihadapi adalah
hal-hal mendasar, seperti infeksi karena lingkungan. Sejalan dengan pertumbuhan ekonomi
dan perubahan gaya hidup, sejak tahun 2010 sampai sekarang, penyakit stroke dan jantung
meningkat dan menempati posisi teratas. Walaupun Indonesia sudah seperti negara maju
dengan stroke dan diabetes, penyakit primitif pun masih ada, seperti filariasis atau kaki
gajah. Penyakit-penyakit ini terkait dengan higienitas, sanitasi, dan lainnya, yang telah
menyebabkan kerugian ekonomi. Kalau kita bandingkan penyakit ISPA (Infeksi Saluran
Pernapasan Akut) dengan penyakit stroke, maka biaya penyakit stroke jauh lebih besar.
Kerugian ekonomi dari filariasis adalah 13,2 trilyun per tahun. Kerugian ekonomi HIV sekitar
Rp 51,5 trilyun per tahun. Kerugaian dari AIDS lebih besar lagi sekitar Rp 350 trilyun per
tahun. Malaria sebagai penyakit primitif pun menyebabkan kerugian ekonomi sebesar Rp
366 milyar per tahun. Di sini kita telah kehilangan nilai ekonomi produktif. Untuk
mengendalikan berbagai penyakit ini, perlu dilakukan promosi mengenai gaya hidup sehat.
Di sini partisipasi publik (termasuk partisipasi KBPP Polri) harus didorong terus untuk
mengembangkan budaya hidup sehat.



MAKSUD DAN TUJUAN
• Sesuai dengan amanah Musyawarah Nasional (Munas) V KBPP Polri

dan tindak lanjut acara pengukuhan Dewan Pimpinan Pusat (DPP)
KBPP Polri masa bakti 2021 – 2026 perlu segera diadakan Rapat
Kerja Nasional (Rakernas) guna membuat rumusan-rumusan
berbagai program kerja untuk merealisasikan visi misi organisasi
yang ada. Rakernas diperlukan dalam rangka penggalangan,
konsolidasi dan kaderisasi organisasi guna melakukan revitalisasi
organisasi dan memantapkan posisioning KBPP Polri sebagai Ormas
Role Model. Karenanya Rakernas hadir dengan maksud untuk
menyelaraskan arah dan tujuan organisasi secara bijak, terarah, dan
terukur sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga
yang ada.



MAKSUD DAN TUJUAN….

•DPP KBPP Polri memandang bahwa penyelenggaraan
Rakernas harus dilaksanakan secara terencana dengan
melibatkan seluruh pemangku kepentingan
(stakeholder) guna memetakan (mapping) berbagai
persoalan yang ada guna menghasilkan rumusan-
rumusan komprehensif untuk kemajuan dan
kemandirian organisasi, mulai dari Tingkat Pusat hingga
Tingkat Daerah. Rakernas diperlukan untuk menentukan
sikap dan langkah-langkah strategis organisasi serta
sekaligus sarana evaluasi dan juga dalam rangka ikut
berpartisipasi dalam memecahkan beragam persoalan
yang ada.



PROGRAM BIDANG SOSKES

• Berdasarkan pemikiran di atas KBPP Polri sebagai perpanjangan
tangan dari fungsi Binmas Polri harus ikut menjaga dan mengawal
perubahan-perubahan yang terjadi di masyarakat serta
membangun kemitraan (partnership building) di lingkungan
masing-masing sesuai dengan penegasan yang tertuang dalam
PERKAP 03 Tahun 2015 tentang “Pemolisian Masyarakat”, maka
dirumuskanlah Program Kerja Bidang DPP KBPP Polri yang
mengacu pada pelaksanaan 4 (empat) pilar pengembangan
organisasi, yaitu (1) Pemanfaatan Teknologi (2) Meningkatkan
Sumber Daya Manusia (3) Penataan Organisasi dan (4) Penguatan
Hubungan Internal dan Eksternal.



PROGRAM BIDANG SOSKES………

• Program Kerja Bidang merupakan bagian dari proses
pengembangan organisasi dan pembangunan bangsa serta
untuk lebih meningkatkan Tugas Pokok dan Fungsi organisasi.
Berikut ini adalah Rumusan Program Kerja Bidang Sosial dan
Kesehatan (SOSKES) DPP KBPP Polri Masa Bakti 2021 – 2026
yang dirumuskan berdasarkan visi dan misi yang ada serta
tantangan dan kebutuhan organisasi hari ini dan masa depan
dalam rangka menumbuhkembangkan organisasi dalam
bidang sosial dan kesehatan masyarakat yang nantinya akan
dikembangkan pada semua level organisasi.



PROGRAM 1 : MELEK MATA (OPERASI KATARAK)
NO ITEM PROGRAM URAIAN ITEM PROGRAM

1 TUJUAN Melaksanakan Operasi Katarak untuk Kelompok Lansia

2 NILAI STRATEGIS Pilar 2 dan 4 (Peningkatan SDM dan Hubungan Internal/Eksternal)

3 OUTPUT Terwujudnya Kesehatan Mata Lansia dan Pencitraan Organisasi

4 LOKASI Jakarta

5 JADWAL Bulan September 2022

6 TINDAK LANJUT Menambahkan Kerjasama dengan Rumah Sakit Lain

7 LINTAS BIDANG -

8 KOLABORASI RSCM Kirana

9 PIC Bidang Soskes/dr. Yanti

10 ANGGARAN 300 Juta (Perincian Terlampir)



PROGRAM 2 : PSIKOLOGI FIRST AID (P3K)
NO ITEM PROGRAM URAIAN ITEM PROGRAM

1 TUJUAN Mengadakan Pembekalan/Pendampingan Psikologi di Lokasi Bencana

2 NILAI STRATEGIS Pilar 2 dan 4 (Peningkatan SDM dan Hubungan Internal/Eksternal)

3 OUTPUT Pendampingan Korban Bencana dan Pencitraan Organisasi

4 LOKASI Lokasi Bencana/TOT dan Webinar

5 JADWAL Bulan September 2022

6 TINDAK LANJUT Meningkatkan Partisipasi Stakeholder lainnya

7 LINTAS BIDANG Bidang Infokom

8 KOLABORASI -

9 PIC Bidang Soskes/Royke

10 ANGGARAN -



PROGRAM 3 : PENGOBATAN GRATIS
NO ITEM PROGRAM URAIAN ITEM PROGRAM

1 TUJUAN Peningkatan Hubungan Sosial Kemasyarakatan

2 NILAI STRATEGIS Pilar 2 dan 4 (Peningkatan SDM dan Hubungan Internal/Eksternal)

3 OUTPUT Menjangkau kelompok masyarakat yang jauh dari pelayanan kesehatan

dam pecitraan organisasi

4 LOKASI Jawa Tengah

5 JADWAL Bulan Oktober 2022

6 TINDAK LANJUT Meningkatkan Partisipasi Stakeholder lainnya

7 LINTAS BIDANG -

8 KOLABORASI Apindo Jateng & Biddokes Polda Jateng

9 PIC Bidang Soskes/Royke

10 ANGGARAN -



PROGRAM 4 : SUNATAN MASAL
NO ITEM PROGRAM URAIAN ITEM PROGRAM

1 TUJUAN Peningkatan Hubungan Sosial Kemasyarakatan

2 NILAI STRATEGIS Pilar 2 dan 4 (Peningkatan SDM dan Hubungan Internal/Eksternal)

3 OUTPUT Menjangkau kelompok anak-anak dari kelompok keluarga miskin yang jauh

dari pelayanan kesehatan sunatan dan pencitraan organisasi

4 LOKASI Jawa Tengah

5 JADWAL Bulan Oktober 2022

6 TINDAK LANJUT Meningkatkan Partisipasi Stakeholder lainnya

7 LINTAS BIDANG -

8 KOLABORASI Apindo Jateng & Biddokes Polda Jateng

9 PIC Bidang Soskes/Royke

10 ANGGARAN -



PROGRAM 5 : SUNTIK VITAMIN C DAN TENSI GRATIS
NO ITEM PROGRAM URAIAN ITEM PROGRAM

1 TUJUAN Peningkatan Hubungan Sosial Kemasyarakatan

2 NILAI STRATEGIS Pilar 2 dan 4 (Peningkatan SDM dan Hubungan Internal/Eksternal)

3 OUTPUT Peningkatan Produktivitas Masyarakat dan pencitraan organisasi

4 LOKASI -

5 JADWAL Bulan Juni 2022

6 TINDAK LANJUT Meningkatkan Patisipasi Stakeholder lainnya

7 LINTAS BIDANG -

8 KOLABORASI Dunia Usaha dan kalangan swasta lainnya

9 PIC Bidang Soskes/Royke

10 ANGGARAN -



PROGRAM 6 : KESEHATAN MENTAL
NO ITEM PROGRAM URAIAN ITEM PROGRAM

1 TUJUAN Meningkatkan keterampilan mengasuh anak/remaja/milenial

2 NILAI STRATEGIS Pilar 2 dan 4 (Peningkatan SDM dan Hubungan Internal/Eksternal)

3 OUTPUT Pengawasan terhadap anak/remaja/milenial dan pencitraan organisasi

4 LOKASI Pusat dan Daerah/TOT dan Webinar

5 JADWAL Bulan Desember 2022

6 TINDAK LANJUT Meningkatkan Patisipasi Stakeholder lainnya

7 LINTAS BIDANG Bidang Infokom

8 KOLABORASI -

9 PIC Bidang Soskes/Oriza

10 ANGGARAN -



PROGRAM 7 : PELATIHAN TANGGAP DARURAT
NO ITEM PROGRAM URAIAN ITEM PROGRAM

1 TUJUAN Mengadakan Pelatihan Tim Reaksi Cepat

2 NILAI STRATEGIS Pilar 2 dan 4 (Peningkatan SDM dan Hubungan Internal/Eksternal)

3 OUTPUT Terbentuknya Tim Reaksi Cepat KBPP Polri

4 LOKASI -

5 JADWAL Bulan November 2022

6 TINDAK LANJUT Meningkatkan Patisipasi Stakeholder lainnya

7 LINTAS BIDANG Bidang SDM

8 KOLABORASI KBPP Polri dengan BNPB

9 PIC Bidang Soskes/Paksi

10 ANGGARAN -



PROGRAM 8 : PEMBAGIAN SABUN ANTISEPTIK
NO ITEM PROGRAM URAIAN ITEM PROGRAM

1 TUJUAN Peningkatan Hubungan Sosial Kemasyarakatan

2 NILAI STRATEGIS Pilar 2 dan 4 (Peningkatan SDM dan Hubungan Internal/Eksternal)

3 OUTPUT Terwujudnya Kesehatan di Masa Pandemi

4 LOKASI DKI Jaya, Jawa Tengah dan Jawa Timur

5 JADWAL Bulan Mei 2022

6 TINDAK LANJUT Meningkatkan Partisipasi Stakerholder lainnya

7 LINTAS BIDANG -

8 KOLABORASI -

9 PIC Bidang Soskes/Yos

10 ANGGARAN -



PROGRAM 9 : PERALATAN TIM REAKSI CEPAT
NO ITEM PROGRAM URAIAN ITEM PROGRAM

1 TUJUAN Mengadakan Fasilitas Tim Reaksi Cepat

2 NILAI STRATEGIS Pilar 1 dan 4 (Peningkatan Teknologi dan Hubungan Internal/Eksternal)

3 OUTPUT Adanya fasilitas Mobil Ranger & Perahu Karet Untuk Penyelamatan Korban 

Bencana

4 LOKASI DKI Jaya

5 JADWAL Bulan Mei 2022

6 TINDAK LANJUT Meningkatkan Partisipasi Stakerholder lainnya

7 LINTAS BIDANG -

8 KOLABORASI BNPB

9 PIC Bidang Soskes/Yos

10 ANGGARAN -



PENUTUP

•Bahwa Program Kerja Bidang Sosial dan Kesehatan DPP KBPP
Polri dirumuskan dalam rangka penggalangan, konsolidasi
dan kaderisasi organisasi dari Tingkat Pusat sampai Tingkat
Daerah guna memberikan kontribusi terbaik bagi
kepentingan organisasi dan bangsa.

•Bahwa Program Kerja Bidang Sosial dan Kesehatan DPP KBPP
Polri merupakan acuan program kerja nasional bidang sosial
dan kesehatan yang akan dilakukan peninjauan ulang apabila
kelak kemudian hari dibutuhkan penyempurnaan untuk
disesuaikan dengan perkembangan yang ada.



TERIMA KASIH

KELUARGA BESAR PUTRA PUTRI POLRI


